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TENTANG
PENETAPAN RENCANA INDUK PENGEMBANGAN (RIP) 2019-2039
SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (STKIP) YASIKA

KETUA STKIP YASIKA

. a. Bahwa dalam menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi STKIP Yasika memerlukan
Rencana Induk Pengembangan (RIP) yang visioner,jelas, fokus, terarah dan sesuai dengan
dinamika pertumbuhan organisasi sebagai panduan dalam tata kelola STKIP Yasika secara
efisien dan efektif;,

b. bahwa Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Yasika harus sejalan dengan Visi, Misi
dan Tujuan STKIP Yasika;

¢. Bahwa Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Yasika 2019-2039 tersebut perlu
ditetapkan melalui Keputusan Ketua.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi.

8. Statuta Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika tahun 2019.

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN KETUA NOMOR. 088/SK/KETUA/STKIP-YSK/VIII/2018 TENTANG
RENCANA INDUK PENGEMBANGAN SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN TAHUN 2019-2039.
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sebagaimana terlampir dalam keputusan ini.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Yasika ini menjadi acuan pertama dalam pembuatan
Rencana Strategis dan Rencana Operasional di lingkungan STKIP Yasika.

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal di tetapkan dan apabila ada kekeliruan dalam
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka
merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang dikelola dibawah naungan yayasan
Sindangkasih (Yasika) Majalengka dan berdomisili di desa Kasokandel,
kecamatan Kasokandel kabupaten Majalengka, provinsi Jawa Barat. Sebagai
perguruan tinggi swasta yang baru berusia 18 (Delapan Belas) tahun.
Pencapaian tujuan institusional yang telah ditetapkan oleh yayasan
Sindangkasih (Yasika) pada tahun 2000 memang belum banyak direalisasikan
secara optimal. STKIP Yasika Majalengka selama 10 (sepuluh) tahun terakhir
lebih menfokuskan pada penyusunan perencanaan aspek-aspek manajemen
dasar, tata kelola dan pengembangan kelembagaan agar lebih unggul,
mandiri, profesional, dan berdaya saing tinggi. Untuk itu, banyak hal yang
perlu dievaluasi dan diperbaiki untuk disempurnakan, sehingga
pengembangan lembaga STKIP Yasika ini lebih tersusun, terencana dengan
baik dan benar melalui tahapan-tahapan pelaksanaan yang terukur serta
memiliki kepastian tujuan pencapaian.

Demi terwujudnya perencanaan institusional yang terukur, melalui tahapan-
tahapan pelaksanaan program, maka konsistensi menjadi sangat penting
dalam konteks perencanaan pengembangan sebuah lembaga pendidikan
tinggi, seperti STKIP Yasika Majalengka ini. Mengapa demikian?, Sebab
melalui konsistensi dalam pengelolaan dan keterukuran perencanaan itu lebih
memiliki kepastian sebuah rencana pengembangan yang telah ditetapkan.
Langkah-langkah pelaksanaan suatu program akan lebih mudah dicapai, jika
didahului dengan suatu perencanaan jangka panjang yang disusun dan dibuat
secara sistematis dan menyeluruh dalam suatu Rencana Induk Pengembangan
(RIP) STKIP Yasika Majalengka.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka ini, sebenarnya sudah direncanakan
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untuk disusun sejak tahun 2015. Tetapi karena beberapa faktor dan alasan
serta masih membutuhkan evaluasi dan penyempurnaan, maka baru pada
tahun 2018 ini bertepatan dengan pergantian kepemimpinan STKIP Yasika,
Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini baru bisa disusun dan
disempurnakan serta ditetapkan. Oleh Kkarena itu, Rencana Induk
Pengembangan (RIP) ini merupakan hasil evaluasi dan penyempurnaan
perencanaan yang berlaku mulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2035.
Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) merupakan hasil evaluasi
dan penyempurnaan ini, diawali dengan pengumpulan aspirasi dari berbagai
pihak, yaitu: ketua yayasan sindang kasih sebagai owner, Ketua dewan
pembina Yayasan, Badan Pelaksana Harian (BPH), Lembaga Penjaminan
Mutu, Lembaga Audit mutu Internal, seluruh civitas akademika STKIP
Yasika Majalengka, serta seluruh stakeholder terkait. Oleh karena itu, Focus
Group Discussion (FGD) dan lokakarya telah dilaksanakan untuk keperluan
tersebut. Evaluasi hasil FGD dan lokakarya dilakukan oleh tim penyelaras
yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka. Hasil yang diperoleh
kemudian disosialisasikan kepada seluruh civitas akademika Sekolah Tinggi
Keguruan dan lImu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka.

Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka

Pendirian STKIP Yasika Majalengka merupakan pengembangan program dari
dan oleh Yayasan Sindangkasih Majalengka. Disamping itu pendirian STKIP
Yasika juga merupakan jawaban nyata atas keinginan masyarakat di
kabupaten Majalengka untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia secara berkesinambungan. STKIP Yasika Majalengka merupakan
salah satu perguruan tinggi swasta dibawah naungan Yayasan Sindangkasih
Majalengka.

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Yasika Majalengka berdiri
sejak tahun 2000 tepatnya pada tanggal 01 Agustus, melalui Surat Keputusan



Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor: 118/D/0/2000 dengan Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, serta Program Studi
Pendidikan Matematika, masing-masing jenjang strata satu. Hal tersebut
diperkuat dengan diperolehnya izin dari bupati kabupaten Majalengka nomor
4214/2503/SOS.

Pada Tahun 2005 STKIP Yasika Majalengka mendapakan izin operasional
yang pertama dengan turunnya SK Dirjen Dikti nomor 2715/D/T/2005
tertanggal 22 Juli tahun 2005 untuk program Studi Pendidikan Matematika,
dan nomor 3538/D/T/2005 tertanggal 14 Oktober tahun 2005 untuk program
studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah.

Pada tahun 2007 STKIP Yasika Majalengka diakreditasi kembali melalui
BAN-PT dan mendapatkan nilai B dengan nomor SK 014/BAN-PT/AK-
10/E1/V11/2007, tertanggal 30 Juni tahun 2007 untuk program studi
pendidikan Matematika, dan untuk program studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah, juga memperoleh nilai B dengan Nomor SK 015
BAN-PT/AK-10/E1/V11/2007 tertanggal 10 Juli tahun 2007.

Pada tahun 2010 STKIP Yasika Majalengka mendapatkan kembali izin
operasional yang kedua, dengan terbitnya SK Dirjen Dikti nomor
4983/D/T/K-IV/2010 tertanggal 22 Desember tahun 2010, untuk program
studi Pendidikan Matematika dan nomor 3718/D/T/K-1\V/2009, tertanggal 26
Oktober 2009, dengan memperoleh kode perguruan tinggi yaitu 043140 yang
beralamat di jalan Kasokandel Timur nomor 64, kabupaten Majalengka
provinsi Jawa barat.

Selanjutnya, dalam rangka pelaksanaan komitmen proses penjaminan mutu
terhadap pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka pada tahun 2013
STKIP Yasika Majalengka melakukan reakreditasi kembali terhadap dua
program studi ke Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT),
yang memperoleh hasil sebagai berikut: Pendidikan Matematika yang
memperoleh nilai  C dengan Nomor SK: 174/Sk/IBAN-PT/AK-
XVI/S/VI1I1/2013, tertanggal 24 Agustus 2013. Sementara itu program studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah juga memperoleh nilai C



dengan Nomor SK: 169/Sk/BAN-PT/AK-XVI/S/VIII/2013, tertanggal 15
Agustus 2013.

Pada tahun 2018 reakreditasi program studi dengan mendapat predikat B
untuk program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; dan mendapat
predikat C untuk program studi Pendidikan matematika. Status Akreditasi
Program Studi di Lingkungan STKIP YASIKA Majalengka dapat dilihat

pada diagram berikut :

2020
Predikat C
2018 SK No. 174/Sk/BAN-
PT/AK-
2016 XVI/S/VII1/2013 Predikat C
Tanggal 24 Agustus SK'No.
: 2013 3289/SK/BAN-
2014 Predikat B PT/Akred/S/XI1/2018
SK No. 014/BAN- Tahaaiia
2012 PT/AK- Desember 2018
10/E1/VII/2007
2010 Tanggal 30 Juni 2007
2008 Predikat C
SK No. 169/Sk/BAN-
PT/AK- Predikat B
2006 XVI/S/VIII/2013 SK No.
Predikat B Tanggal 15 Agustus 3040/SK/BAN-
2004 sK No. Sk 015 BAN- 2013 PT/Akred/S/XI/2018
PT/AK- Tanggal 07
2002 10/E1/V11/2007 November 2018
Tanggal 10 Juli 2007
2000
PBSI Dikmat PBSI Dikmat PBSI Dikmat

1.3 Dasar Hukum Penyusunan RIP Sekolah Tinggi Keguruan dan limu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka

1. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional,

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 73 Tahun 2013
tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Bidang Pendidikan

Tinggi;
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 49 tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 95 tahun 2014
tentang Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran, dan Pencabutan Izin
Perguruan Tinggi Swasta;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 81 Tahun 2014
tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan
Tinggi;

Statuta Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka Tahun 2012.

Pernyataan Visi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yasika

Majalengka

Rumusan Visi yang telah ditetapkan Sekolah Tinggi Keguruan dan limu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka ialah: “Menjadi Perguruan Tinggi

yang Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing dalam Pengembangan

Pendidikan dan pembelajaran Berbasis IT di Tingkat Nasional Tahun 2035.

Berdasarkan visi tersebut di atas, sebagai bahan pijakan yang mudah untuk

memahami dan merealisasikan visi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilimu

Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka tersebut, maka visi sekolah tinggi

perlu didefinisikan secara operasional melalui indikator sebagai berikut :

a.

Unggul, Indikator sebuah perguruan tinggi yang “unggul” dapat dilihat
dari 3 (tiga) komponen, yaitu : INPUT, PROSES, dan OUTPUT
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.
Pada komponen INPUT adalah menitik beratkan pada bagaimana
perguruan tinggi menerima mahasiswa baru. Dalam hal ini ada 2 (dua)
konsep yang berbeda dalam cara sebuah perguruan tinggi menerima
mahasiswa barunya, yaitu :
1. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Input”
Perguruan Tinggi yang menganut konsep “Best Input”, yaitu bahwa
calon-calon mahasiswa unggul yang diharapkan masuk dan



mendaftar di perguruan tinggi tersebut dengan cara harus melewati

beberapa tes formal dan kognitif. Perguruan Tinggi tersebut meyakini

bahwa keunggulan perguruan tingginya berdasarkan keunggulan

akademik mahasiswa-mahasiswa baru yang lulus tes masuk. Artinya,

perguruan tinggi unggul adalah perguruan tinggi yang inputnya

unggul secara mutu.

Ciri-ciri perguruan tinggi yang menganut konsep “Best Input” adalah

sebagai berikut :

Menerapkan tes masuk kepada calon-calon mahasiswa yang akan
mendaftar ke perguruan tinggi tersebut. Tes masuk ini bahkan
menilai kemampuan akademik calon mahasiswa dan moral
mahasiswa. Diharapkan calon mahasiswa yang diterima adalah
calon-calon mahasiswa yang mempunyai nilai akademik positif
(pandai) dan moral positif (baik, tidak nakal);

Apabila calon mahasiswa yang mendaftar melebihi jumlah
kapasitas yang ditetapkan, maka calon mahasiswa yang berhasil
diterima adalah hasil sortir dari nilai tes masuk yang tertinggi
sampai batas jumlah kapasitas yang tersedia. Sedangkan calon
mahasiswa yang nilainya tidak masuk atau lebih dari kapasitas
perguruan tinggi tersebut maka dianggap tidak berhasil diterima
di perguruan tinggi tersebut;

Biasanya perguruan tinggi tersebut tidak lagi menganggap perlu
tahap proses pembelajaran. Terutama pada dosen sudah merasa
cukup dengan mengajar biasa-biasa saja dan cukup memberi
tugas kuliah sebab kebanyakan dianggap mahasiswa sudah
pandai-pandai;

Biasanya perguruan tinggi tersebut mmpunyai dosen-dosen yang
cara mengjarnya konservatif dan tidak kreatif;

Keberhasilan perguruan tinggi tersebut pada output lebih

disebabkan keunggulan dan minat mahasiswa dan keluarganya



untuk dapat berhasil lulus. Sedangkan peranan dosen dalam

keberhasilan mahasiswanya relative kecil.

2. Perguruan Tinggi dengan konsep “Best Process”

Perguruan Tinggi yang menganut konsep bahwa perguruan tinggi

unggul tidak menitik beratkan pada kualitas akademik calon-calon

mahasiswa barunya yang masuk ke perguruan tinggi tersebut.

Perguruan tinggi model ini dengan suka cita menerima semua calon

mahasiswa dalam kondisi apapun.

Ciri-ciri perguruan tinggi yang menganut “best process” ini adalah

sebagai berikut:

e Perguruan Tinggi ini tidak menerapkan tes masuk pada calon
mahasiswa barunya. Biasanya perguruan tinggi ini menggunakan
sebuah perangkat riset untuk mengetahui kondisi kemampuan
calon mahasiswanya yang masuk ke perguruan tinggi tersebut.
Perangkat sistem ini, lebih dikenal dengan istilah Multiple
Intelligence Research, yang mampu mengetahui seberapa banyak
dimensi kemampuan dan kekurangan calon mahasiswa baru,
terutama bagaimana gaya belajar calon mahasiswa baru;

e Dosen pada perguruan tinggi tersebut akan mendapatkan sebuah
kenyataan tentang kemampuan akademik dan moral calon-calon
mahasiswa barunya sangat beragam. Sehingga hal ini merupakan
tantangan bagi dosen untuk mengubah menjadi ke arah positif.
Akhirnya, dosen-dosen di perguruan tinggi ini dituntut menjadi
“4dgen perubah”. Mengubah kondisi akademik dan moral
mahasiswa yang negative menjadi positif;

e Dosen-dosen pada perguruan tinggi ini biasanya lebih kreatif,
sebab meyakini bahwa gaya mengajar dosen tersebut harus
disesuaikan dengan gaya belajar mahasiswanya. Tuntutan
mengajar dengan pola demikian hanya dapat dilakukan oleh



dosen-dosen yang handal, punya dedikasi dan kompetensi
mengajar yang baik. Dengan demikian perguruan tinggi yang
menerapkan konsep ini, biasnya jadwal pelatihan sangat padat.
Dosen benar-benar diharapkan professional dan menjadi agen

perubahan.

b. Mandiri, indikator mandiri adalah pertama, memiliki kemampuan untuk
melakukan pengembangan pendidikan, pengajaran dan pengabdian
masyarakat sesuai dengan cita-cita lembaga, kedua, memiliki kesiapan
akademik dalam menghadapi perubahan iklim akademik baik secara
regulasi maupun kultur masyarakat.

Sebagai penjabaran dari aspek mandiri itu adalah mandiri dalam
melakukan inovasi pendidikan, mandiri dalam menghadapi perubahan
kebijakan akademik yang secara otomatis diikuti dengan resiko, mandiri
dalam mentukan kualitas akademik yang berorientasi pada kualitas dan
prestasi mahasiwa, mampu bersinergi dengan pihak lain dalam mencapai
tujuan, dan berorientasi pada tujuan akhir dengan tetap memperhatikan

proses akademik.

c. Profesional, merupakan standar yang menggambarkan pengetahuan dan
keterampilan dalam sebuah pekerjaan. Profesional juga dibatasi oleh
sebuah pengertian tentang standar-standar kerja yang menjadi acuan
dalam melaksanakan, mempertimbangkan, memutuskan maupun
mengevaluasi. Indikator profesional dalam konteks lembaga pendidikan
STKIP Yasika Majalengka adalah profesional secara intelektual,
profesional dalam pengajaran, profesional dalam penelitian dan

profesional dalam pengabdian kepada masyarakat.

d. Daya Saing, Indikatornya adalah adanya efisiensi dan efektivitas yang
memiliki sasaran yang tepat dalam menentukan arah dan hasil sasaran

yang ingin dicapai dan atau telah ditetapkan yang meliputi tujuan akhir



dan proses pencapaian akhir dalam menghadapi persaingan sekolah tinggi

dan alumninya ditengah-tengah masyarakat yang sangat kompetitif.

Kekuatan untuk berusaha menjadi lebih dari yang lainnya, atau unggul

dalam hal tertentu, baik yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi Keguruan

dan IImu Pendidikan Yasika Majalengka maupun oleh dosen, mahasiswa
dan alumninya, yang tidak dimiliki oleh institusi/perguruan tinggi
lainnya.

Daya saing disini bermakna memiliki daya saing yang meliputi : (1)

kemampuan memperkokoh posisi pasarnya, (2) kemampuan

menghubungkan dengan lingkungannya, (3) kemampuan meningkatkan

Kinerja tanpa henti, dan (4) kemampuan menegakkan posisi yang

menguntungkan.

Selain makna tersebut di atas, daya saing yang dimaksud dalam visi ini

juga memiliki makna sebagai berikut :

1. Kemampuan sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan dalam hal
tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling
menguntungkan, hasil kerja yang lebih baik, lebih cepat dan lebih
bermakna dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya.

2. Kemampuan dari sekolah tinggi untuk menunjukan keunggulan
bersaing dan menawarkan nilai yang Ibih atas kinerjanya dalam hal
tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling
menguntungkan, dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya.

1.5 Pernyataan Misi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yasika

Majalengka

a.

Meningkatkan proses pendidikan dan pengajaran yang unggul, Mandiri,
profesional dan berdaya saing yang berorientasi pada pendalaman basis
ilmu pendidikan dan keguruan yang terprogram dan terarah pada
program studi yang diselenggarakan.

Meningkatkan pelaksanaan research ilmiah dosen yang memiliki

keunggulan khas dan daya saing, sebagai bagian yang integral dari



pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. Hasil research ilmiah dosen
dipublikasikan pada jurnal ilmian yang terakreditasi baik lokal maupun
nasional.

Meningkatkan continuitas pelaksanaan berbagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat, yang memiliki keunggulan dan daya saing, sehingga
STKIP Yasika Majalengka mampu meningkatkan Sumber Daya
Manusia di tengah masyarakat baik ditingkat lokal, regional, nasional dan
internasional.

Menginternalisasikan nilai visi pada pelaksanaan Tri Darma Perguruan
Tinggi  dengan pola-pola yang berkeadaban pada segenap civitas
akademika.

Membangun networking dan kerjasama dalam pelaksanaan Tri Darma
Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pengembangan Pendidikan
Tinggi yang memiliki keunggulan dan daya saing.

1.6 Tujuan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka

Tujuan penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka adalah :

a.

Tercapainya lulusan sarjana pendidikan yang memiliki keunggulan dan
berdaya saing pada tingkat lokal, regional dan nasional sesuai dengan
kompetensi bidang ilmu yang diselenggarakan Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka;

Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas hasil penelitian ilmiah
yang memiliki keunggulan dan berdaya saing serta memiliki kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan secara profesional, khususnya
bidang keguruan dan ilmu pendidikan yang diselenggarakan Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka serta
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi ditingkat lokal dan

nasional;
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c. Tercapainya peningkatkan model pengabdian kepada masyarakat,
melalui kerja sama mutual dengan seluruh stakeholder dan pengguna
lulusan untuk meningkatkan keunggulan dan daya saing;

d. Tercapainya internalisasi nilai-nilai visi STKIP Yasika yang berkeadaban
dan dilaksanakan pada setiap pelaksanaan tri darma perguruan tinggi
dengan pola-pola yang berkeadaban pula oleh segenap civitas
akademika;

e. Tercapainya pelaksanaan membangun jejaring dan kerjasama dalam
pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada
pengembangan Perguruan/ Pendidikan Tinggi yang memiliki keunggulan

dan daya saing.

1.7 Motto Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yasika
Majalengka
Motto atau nilai-nilai filosifis yang dianut oleh sivitas akademika Sekolah

Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Yasika Majalengka adalah :

“Unggul, Mandiri, Profesional dan Berdaya Saing”
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BAB I1
ANALISIS SWOT

Bagian ini merupakan bagian evaluasi diri, oleh karena itu situasi yang terjadi di
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu situasi internal dan eksternal. Analisis
internal dikaji melalui pendekatan analisis terhadap kekuatan dan kelemahan.
Sedangkan untuk analisis eksternal dilakukan untuk melihat peluang dan
tantangan yang dihadapi STKIP Yasika Majalengka. Dalam menyusun analisis
SWOT Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka menggunakan indikator kepemimpinan (leadership), relevansi
pendidikan, atmosfir akademik (academic atmosfir), manajemen internal (internal
management), keberlanjutan (sustainability), efisiensi dan produktivitas.
2.1 Situasi Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
2.1.1 Kepemimpinan (Leadership)
1). Kekuatan
Komitmen Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka dalam berbagai bidang sangat
tinggi. Berbagai kebijakan dirumuskan untuk menjadi dasar
penyusunan program secara bertahap hingga 20 (dua puluh)
tahun ke depan (2018-2038). Program tersebut disusun dengan
mengedepankan prioritas pada pengembangan bidang akademik,
sumber daya manusia, sarana prasarana, keuangan, serta system
informasi dan penguatan kerjasama (networking).
2). Kelemahan
Kemampuan Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka untuk membangun organisasi yang
sehat belum optimal seperti manajemen yang bersih dan
transparan (good and clean governance). Kondisi tersebut
tampak dalam berbagai hal diantaranya efisiensi dan efektivitas
pengelolaan sumber daya yang belum tercapai, seperti:

12



pengaturan beban kerja dosen yang masih kurang spesifik, dosen

yang dilibatkan diberbagai aktivitas yang masih bersifat

administrative,  sehingga  tidak  dapat  berkonsentrasi
melaksanakan tugas utama Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Artinya, belum terbangunnya kultur tata kelola akademik yang

sehat.

2.1.2 Relevansi Pendidikan
1). Kekuatan

a). Memiliki Dua (2) program studi yang mampu
mengakomodasi kebutuhan guru yang sedang dibutuhkan
oleh masyarakat dari berbagai tingkatan pendidikan;

b). Data lima tahun terakhir menunjukan jumlah lulusan rata-
rata per tahun 74 orang dari dua program studi, dengan
angka efisiensi edukatif (AEE) meningkat, indek prestasi
komulatif > 3,00 (85%), lama studi rata-rata 4 tahun (95%).
Hal ini memungkinkan lulusan Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka dapat
bersaing memasuki arah baru tata kelola lembaga
pendidikan semua tingkatan mulai bergeser dari tata kelola
berbasis social service minded menuju industry financial
minded yang menandakan persaingan dalam berbagai
bidang semakin kompetitif, khususnya memasuki era
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA);

¢). Jumlah dosen dengan pendidikan S2 sebesar 85 % dan
pendidikan S3 15% dari berbagai bidang ilmu yang
dibutuhkan program studi yang diselenggarakan;

d). Rata-rata usia dosen tetap yayasan masih berusia muda,
yaitu 90% berusia antara 24-39 tahun; dan hanya 10%
dosen tetap yayasan yang berusia antara 39-55 tahun;

e). Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Yasika Majalengka memberikan kesempatan belajar yang
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f).

Q).

lebih baik bagi masyarakat dengan memberikan pilihan
seleksi masuk, memberikan beasiswa, serta menerima
kurang lebih 90 mahasiswa per tahun;

Peningkatan jumlah koleksi pustaka per tahun dan sarana
multimedia (hotspot area) yang memberikan kemudahan
informasi segenap mahasiswa dan dosen maupun komunitas
luar kampus;

Kurikulum yang digunakan sudah berorientasi dunia kerja,
yaitu kurikulum dengan basis Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI).

2). Kelemahan

a)

b)
c)

d)

Jumlah dosen tetap yang berpendidikan S3 baru mencapai
15%;

Jumlah dana yang dimiliki sangat terbatas;

Jumlah lulusan yang sudah bekerja belum terdata dengan
baik, bahkan masih terdapat lulusan yang belum bekerja
sebagai pegawai tetap (honorer);

Latar belakang pendidikan dosen tetap yayasan masih ada

yang tidak linier antara pendidikan S1 dengan S2-nya.

2.1.3 Atmosfir Akademik (Academic Atmosfir)
1). Kekuatan

a)

b)

c)

Semakin meningkatnya kualitas dosen, baik dalam
pencapaian gelar, jabatan fungsional, dan dosen
bersertifikasi pendidik;

Adanya program hibah kompetensi yang diperoleh dan
digunakan untuk perbaikan proses belajar mengajar dan
inovasi pembelajaran;

Adanya kerja sama dalam negeri dan luar negeri dalam
proses atmosfir akademik yang telah ditindaklanjuti oleh

sekolah tinggi dan program studi.
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2). Kelemahan

a)

b)

f)

Program kerja sama dalam negeri dan luar negeri dalam
proses atmosfir akademik belum ditindaklanjuti secara
optimal;

Belum adanya penelitian yang dilakukan dengan kualitas
yang baik dan berpeluang memiliki nilai tawar standar
dalam kerja sama penelitian;

Perolehan hak paten, publikasi ilmiah, dan tulisan dalam
bentuk buku masih rendah;

Rendahnya relevansi antara kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat menjadi penyebab
lemahnya efetivitas pembelajaran mahasiswa.

Indek Prestasi Komulatif (IPK) lulusan yang relative tinggi,
namun tidak selalu searah dengan masa tunggu lulusan
untuk memperoleh pekerjaan.

Kultur akademik belum terbangun dengan baik, baik secara
internal maupun eksternal. Bahkan, persaingan antar

perguruan tinggi yang ada di Majalengka tidak sehat.

2.1.4 Manajemen Internal (Internal Management)
1). Kekuatan

a)

b)

Penyusunan rencana anggaran diawali dengan pembentukan
panitia anggaran yang anggotanya mewakili semua unsur
unit kerja yang ada. Selanjutnya, hasil kerja penyusunan
rencana anggaran oleh panitia anggaran merupakan bahan
rapat pimpinan;

Adanya Standar Operasional Prosedur yang baku dalam
mekanisme pengajuan dan pelaporan anggaran setiap unit
kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan masing-masing

unit kerja;
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2).

d)

Manajemen pelayanan keuangan, baik dalam pembayaran
mahasiswa maupun penggajihan karyawan sudah berbasis
perbankan;

Adanya penghargaan bagi penerbitan bahan ajar dan
publikasi ilmiah, baik di jurnal lokal, nasional maupun
internasional;

Adanya insentif ketepatan waktu kehadiran karyawan dan
dosen setiap hari kerja, serta pemberian penghargaan
khusus “Award” kepada dosen dan karyawan terbaik;
Rekruitmen dosen dan tenaga kependidikan mengacu pada
kebutuhan berdasarkan rasio dosen-mahasiswa, dan melalui
tes atau interwiew Kkhusus ditingkat pimpinan yang

membidangi tentang kepegawaian;

Kelemahan

a)

b)

d)

Perencanaan belum mengacu pada kebutuhan riil, dan
masih didasarkan pada pagu anggaran tahun sebelumnya
dengan beberapa penyesuaian untuk tahun yang akan
datang, serta didasarkan pada memo atau perintah pimpinan
yang sifatnya tidak direncanakan sebelumnya;

Belum adanya mekanisme evaluasi dan monitoring internal
yang berkelanjutan dalam pengadaan, penggunaan dan
pelaksanaan anggaran;

Sistem keuangan belum berorientasi pada output dan
outcome, tetapi masih berorientasi pada input dan proses
sehingga tujuan dari setiap kegiatan belum terencana
dengan baik;

Belum tersedianya system infornasi keuangan dan
penerimaan mahasiswa saat pembayaran yang dapat diakses

secara online;
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f)

9)

h)

Pelaksanaan anggaran dan perencanaannya masih bersifat
terpusat. Hal ini menyebabkan perencanaan dan pelasanaan
berjalan terpisah;

Rekruitmen tenaga dosen dan tenaga kependidikan masih
belum terencana dengan baik sesuai dengan kebutuhan;
Masih rendahnya kapasitas sumber daya tenaga administrasi
dalam mendukung kinerja organisasi;

Manajemen Sumber Daya Manusia masih kurang dapat
membangun efektivitas dan efisiensi;

Masih rendahnya sumber daya kemampuan program studi
dalam mengembangkan kapasitas perencanaan berbasis

Kinerja.

2.1.5 Keberlanjutan (Sustainability)
1). Kekuatan

a)

b)

Memiliki Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY) dengan 3
(Tiga) unit usaha, yaitu: (1) Kantin Yasika Majalengka,
yang bergerak dalam bidang usaha makanan; (2) Koperasi
Jasa Keuangan “Kospin-Nusintama Group” yang bergerak
dalam bidang usaha simpan pinjam; (3) suplayer bahan
bangunan untuk perumahan. Badan Usaha Milik Yayasan
(BUMY) tersebut, didirikan sebagai sumber tambahan
pendapatan kampus diluar SPP dan DPP dalam upaya
meningkatkan kemampuan dana tambahan untuk memenuhi
kebutuhan ideal dalam pelaksanaan kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi;

Memiliki potensi sumber daya pengembangan usaha
internal yang masih memungkinkan menjadi sumber
pendapatan kampus, seperti: potensi pengelolaan pusat
kewirausahaan mahasiswa (cafeteria center), potensi
pengelolaan lahan parkir kampus, potensi pengelolaan

rusunawa mahasiswa, dan potensi-potensi lainnya.
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2). Kelemahan

a).

b).

Kegiatan usaha Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY)
belum dilakukan ekspansi secara maksimal, sehingga belum
benar-benar bisa diandalkan menjadi sumber pendapatan
untuk mendapatkan dana tambahan dalam mendani kegiatan
pendidikan.

Kesadaran dan dukungan terhadap pentingnya kehadiran
dan pengelolaan Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY) dan
peluang pengembangannya dari sivitas akademika yang
masih rendah.

Manajemen pengelolaan Badan Usaha Milik Yayasan
(BUMY) belum benar-benar dilaksanakan secara

professional.

2.1.6 Efisiensi dan Produktivitas
1). Kekuatan

2).

a).

b).

Sekolah Tinggi melalui Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
terus berupaya secara sungguh sungguh untuk mendorong
agar penggunaan dana dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi anggaran.

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) secara konsisten setiap
akhir semester melakukan evaluasi kinerja dan memberikan
penghargaan kepada dosen dan karyawan berprestasi dalam

kegiatan gathering dosen dan karyawan.

Kelemahan

a).

b).

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) belum maksimal
mendorong meningkatkan mutu dosen dan pengembangan
model pembelajaran sehingga berdampak pada mutu
lulusan, efisiensi dan produktivitas lulusan.

Resource sharing belum maksimal pada beberapa kegiatan,

seperti saling memanfaatkan keahlian dosen, penggunaan
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beberapa laboratorium, dan ruang kuliah belum semuanya
didukung dengan infocus dan slide proyektor.

2.2 Situasi Eksternal (Peluang dan Ancaman)
2.2.1 Peluang

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Penawaran kerja sama dari dalam dan luar negeri yang cukup
besar dalam kerangka membangun networking, benchmarking,
double degree, dan berbagai skema kerja sama lainnya.

Sumber daya manusia dan sumber dana dari dalam dan luar
negeri belum banyak digali untuk dimanfaatkan secara
maksimal.

Secara geografis, kabupaten Majalengka berada di Wilayah Il
Cirebon bersama kabupaten Indramayu, kabupaten Kuningan,
kabupaten Cirebon, dan kota Cirebon merupakan daerah yang
paling cocok dan potensial sebagai kawasan pengembangan
permukiman, industri pariwisata dan pendidikan dengan iklim
cuaca yang cukup sejuk dan dingin. Selain itu, berbatasan
langsung dengan daerah rencana pengembangan bandara
internasional Majalengka “kerta jati” serta jalan tol Cisundawu
dan Cipali, sehingga memiliki potensi cukup besar untuk
bersinergi dalam pengembangan daerah.

Akses informasi yang tanpa batas dan semakin mudah dijangkau
seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.

Akses transfortasi darat yang baik didukung dengan semua jenis
kendaraan umum tersedia dan jalan yang hampir seluruhnya
berhotmik/ beraspal.

Peraturan dan perundang-undangan yang diterbitkan oleh
pemerintah,  khususnya Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan melalui Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi tidak
lagi mendikotomikan antara Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan

Perguruan Tinggi Swasta (PTS).
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2.2.2

7).

Kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan
tinggi yang diselenggarakan oleh Yayasan Sindang Kasih sangat
tinggi, dan memiliki pangsa pasar tersendiri di tengah-tengah

masyarakat Majalengka.

Ancaman

1).

2).

3).

4).

Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi, Kkhususnya
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) untuk meningkatkan daya saing
bangsa melalui increase workplace productivity berpeluang
untuk bersaing tidak sehat antar perguruan tinggi. Akhirnya,
kebijakan pemerintah yang sering dituding sangat liberal
memicu persaingan tidak sehat antar perguruan tinggi.
Bertambahnya jumlah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) vyang tumbuh dan
berkembangan dengan membuka program studi yang sangat
komptetitif, bahkan cenderung melahirkan persaingan tidak
sehat khususnya antar perguruan tinggi swasta.

Persaingan kerja lulusan semakin ketat, akibat jumlah lulusan
perguruan tinggi meningkat tetapi tumbuh dan berkembangnya
lapangan kerja sangat rendah.

Era globalisasi dan pasar bebas seiring dengan diberlakukannya
kawasan Masyarakat Ekomoni Asean (MEA) atau Asean
Community,menuntut daya inovasi dan kreativitas yang harus
dilakukan sivitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka sangat tinggi untuk

meningkatkan nilai jual dan nilai tawar di pasar bebas tersebut.
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BAB I1I
ARAH PENGEMBANGAN
(ROAD MAP)

Penyusunan arah pengembangan (road map) Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka periode 2018-2038, dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu
faktor kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sedangkan faktor eksternal adalah
peluang dan tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, memperhatikan kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki, Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka selalu konsisten dan komitmen untuk mampu
menangkap setiap peluang dan tetap mengantisipasi tantangan yang dihadapi
setiap saat.

Beberapa langkah yang sedang dan akan ditempuh dalam merumuskan arah
pengembangan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka, maka dipastikan pengembangan lembaga ini akan dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi yang sedang dan akan terjadi secara nasional, yaitu situasi
ekonomi nasional, politik nasional, bahkan situasi ekomoni dan politik global.
Dalam rangka arah pengembangan 20 (dua puluh) tahun ke depan, maka disusun

cetak biru (blue print) tahap-tahap pengembangan.

Tabel 3.1
Sasaran dan Target Capaian
STKIP Yasika Majalengka

2018-2038
Komponen Tahap | Tahap Il Tahap I Tahap IV
[Tahapan Capacity Perubahan Menjadi PT | Unggulan Asia
(Road Map) Building Status dan Unggulan Tenggara
Menjadi PT Menjadi PT Nasional (2033-2038)
Sehat Unggulan Jawa | (2028-2033)
(2018-2023) Barat
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(2023-2028)

Strategi Membangun | Stabilisasi : Pertumbuhan | Pertumbuhan
koordinasi Kompetensi : Inovasi dan | Berkelanjutan:
dan Institusi dan Produktivitas | Inovasi dan
komitmen : | Networking produktivitas
Lembaga, baru, Variasi
organisasi, Portofolio
tata kelola Bisnis
dan spirit
yang baik
dan sehat

Definisi Perguruan Sekolah Tinggi | Universitas Universitas
Tinggi yang | Keguruan dan Unggulan Unggulan dalam
bertumpu lImu dalam pelaksanaan Tri
pada Pendidikan pelaksanaan | Dharma
penguatan Unggulan di Tri Dharma | Perguruan
internal, Jawa Barat, Perguruan Tinggi di tingkat
yang yang berfokus Tinggi di Asia Tenggara
berfokus dalam tingkat yang memiliki
dalam membangun nasional, kemampuan
membangun | system dengan ciri daya saing
system pelaksanaan Tri | khas
pelaksanaan | Dharma memiliki
Tri Dharma | Perguruan kemampuan
Perguruan Tinggi yang daya saing
Tinggi yang | baik dan sehat | dalam
baik dan serta berubah menghadapi
sehat status menjadi | Asean
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universitas. Community
(Masyarakat
Ekonomi
Asean)

Target - Terwujudn | - Meningkatkny | - - Meningkatnya
ya system a keunggulan Meningkat keunggulan
akademik kualitas nya kualitas
yang system keunggulan | akademik
handal akademik di kualitas tingkat Asia

tingkat Jawa akademik Tenggara
Barat. tingkat
- Terpenuhinya nasional - Meningkatnya
rasio dosen keunggulan
- Terpenuhi ideal, dengan | - dan daya saing
nya rasio latar belakang Meningkat hasil-hasil
dosen, dan | pendidikan nya riset dan dosen
latar 60% produktivit dan
belakang berpendidikan | as hasil mahasiswa
pendidika magister (S2) riset dosen,
n dosen dan 40% yang
seluruhnya | berpendidikan melahirkan
(100%) doktor (S3) inovasi-
sudah dan inovasi
magister seluruhnya dalam
(S2) dan memiliki bidang
memiliki jabatan pendidikan
NIDN akademik dan
serta lektor dan teknologi
memiliki lektor kepala,
jabatan serta 2 orang
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akademik
serendah-
rendahnya
Asisten
Ahli

- Semua
program
studi
terakredita
si BAN-
PT

- Terwujudn
ya system
tata kelola
yang baik
dan sehat.

- Tersedian

ya Sarana

memiliki
jabatan
akademik
sebagai guru
besar

(Profesor).

Institusinya
terakreditasi
BAN-PT

Meningkatnya

keunggulan
system
pelayanan
yang baik dan

sehat

Bertambahnya

sarana
prasarana
yang lebih

memadai

Dikabulkanny

a usulan
perubahan

status dari

STKIP Yasika

Majalengka

- Adanya pe-
nambahan
program

studi baru

Terwujudn
ya
pelayanan

prima

Terpenuhin
ya sarana
prasarana
yang
memadai

- Institusi dan
seluruh
program
studinya
terakreditas
BAN-PT,
secara
maksimal (A
dan B).

- Masuknya
Universitas
Pendidikan
Yasika
Majalengkadal
am rangking
universitas
kelas dunia,
minimal di

kawasan Asia.
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prasarana menjadi - Terjadinya
Universitas peningkata
Pendidikan n dari
Yasika Teaching

Adanya Majalengka University

persiapan oleh menjadi

usulan Kementerian Riset

perubahan Ristek dan University.

status dari Pendidikan

sekolah Tinggi

tinggi Republik

menjadi Indonesia.

universitas

2.1. Tahap | (2018-2023): STKIP Yasika Majalengka Menjadi Perguruan
Tinggi Sehat
Pada akhir tahap ini diharapkan Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka sudah memenuhi Standar Nasional
Pendidikan Tinggi sebagai Perguruan Tinggi Sehat. Kondisi in tercermin
pada berbagai komponen manajanamen dan atau system tata kelola lembaga
yang baik, seperti rasio dosen terpenuhi, semua dosen-dosen sudah
berpendidikan magister (S2) sesuai dengan kebutuhan (linier) dan telah
memiliki jabatan akademik serendah-rendahnya Asisten Ahli, semua

studi BAN-PT,

menggunakan kurikulum berbasis Kerangka Kuliafikasi Nasional Indonesia

program terakreditas kurikulum yang digunakan
(KKNI), didukung oleh sarana dan prasarana yang baik dan terbangunnya
budaya akademik yang sehat. Oleh karena itu, pada tahap ini tercipta citra
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka
sebagai tempat delivering and transforming of knowledge yang berstandar

nasional yang terbangun dikalangan sivitas akademika dan stakeholders.
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2.2.

2.3.

Sebagai langkah awal, maka perhatian pengelolaan difokuskan pada
penataan organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga diperoleh
organisasi yang sehat yang didukung oleh SDM yang berkualitas, sehingga
memenuhi syarat diusulkan perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka menjadi Universitas
Pendidikan Majalengka (UPM).

Tahap 11 (2023-2028) :STKIP Yasika Majalengka Menjadi Perguruan
Tinggi Unggulan di Tingkat Jawa Barat dan Berubah Status Menjadi
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM)

Jika predikat sebagai Perguruan Tinggi Sehat dan Unggulan, maka predikat
tersebut menjadi kekuatan dan pertimbangan perubahan status dari Sekolah
Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan (STKIP) menjadi Universitas
Pendidikan Majalengka (UPM) /Educational University of Majalengka),
dengan ciri terdapat keunggulan atas dasar keunikan lokal. Untuk
mewujudkan hal itu, pengelola perlu mengarahkan pada terciptanya
kompetensi berupa keunggulan dan daya saing institusi, serta terjalinnya
kerjasama (networking) dengan berbagai pihak. Pada tahap ini, Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) menjadi Role Model
Pengembangan Perguruan Tinggi (PT) di Jawa Barat.

Tahap Il (2028-2033): STKIP Yasika Majalengka/Universitas
Pendidikan Majalengka (UPM) Menjadi Perguruan Tinggi Unggulan di
Tingkat Nasional

Tahap ini mengawali arah baru pengembangan Sekolah Tinggi Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas
Pendidikan Majalengka menuju Perguruan Tinggi Unggul ditingkat
nasional. Arah baru (re-born) ini diyakini dapat meningkatkan citra
keunggulan dan daya saing dan atau menaikan posisi tawar yang diberikan

pada stakeholder atau pengguna lulusan. Jika selama ini, nilai tambah itu
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2.4.

diwujudkan dalam bentuk delivering and transforming of knowledge
(teaching university), maka mulai tahap ini hendak diwujudkan adalah nilai
tambah dalam bentuk creating knowledge (research and entrepreunership
university). Pada tahap ini pula, sumber pendapatan untuk pembiayaan
universitas tidak lagi mengandalkan hanya dari sumber pemasukan
mahasiswa berupa pembayaran SPP dan DPP, tetapi juga berasal dari unit-
unit usaha universitas yang dikelola melalui Badan Usaha Milik Yayasan
(BUMY), antara lain : Unit Usaha Pengadaan Barang dan Jasa (PT. UMY
Majalengka), Unit Usaha Simpan Pinjam (Koperasi Jasa Keuangan
Syariah), Unit Usaha Pengelolaan Pusat Kewirausahaan dan Parkir Kampus
(PT. UPM Majalengka), Unit Usaha Pengelolaan Hotel Kampus (PT. UPM
Majalengka), Unit Usaha Percetakan dan Penerbitan (PT. UPM
Majalengka), dan jenis-jenis usaha lainnya.

Tahap IV (2033-2038) : STKIP Yasika Majalengka atau Universitas
Pendidikan Majalengka Menjadi Perguruan Tinggi Unggulan di
Tingkat Asia Tenggara

Tahap ini merupakan tahap pertumbuhan berkelanjutan yang difokuskan
untuk pemantapan terwujudnya Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan Yasika
Majalengka sebagai universitas unggul di Asia Tenggara, serta didukung
oleh proses pembelajaran dan penelitian yang unggul (excellent teaching,
research and entrepreunership university) diharapkan dapat terwujud.
Dalam tahap ini pula, diharapkan mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Yasika Majalengka tidak hanya berasal dari Indonesia, tetapi datang dari
berbagai Negara khususnya berasal dari Negara-negara di Asia Tenggara

serta Asia pada umumnya.
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BAB IV
STRATEGI DASAR, KEBIJAKAN DASAR DAN INDIKATOR KINERJA

4.1. Strategi Dasar Bidang Pendidikan

411 Tahap | : Tahap Capacity Building Menjadi Perguruan Tinggi
Sehat
Sampai saat ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka telah banyak melakukan pembenahan
manajemen tata kelola kelembagaan sesuai dengan regulasi adan
atau peraturan dan perundang-undangan yang diterbitkan oleh
pemerintah tentang Perguruan Tinggi serta pedoman dan peraturan-
peraturan yang diterbitkan oleh Yayasan melalui Badan Pelaksana
Harian (BPH) Yasika sebagai Badan Penyelenggara, tetapi harus
diakui belum maksimal. Hal itu terjadi, karena adanya keterbatasan
anggaran dan sumber daya yang mampu mendukung hal tersebut.
Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka diarahkan untuk melakukan penataan
dan perencanaan pengembangan kelembagaan yang baik, sehingga
bisa terwujud dan diperolehnya predikat sebagai salah satu
Perguruan Tinggi Sehat di wilayah kerja LLDikti wilayah IV Jawa
Barat — Banten.

4.1.1.1 Strategi Dasar
a) Penyusunan kurikulum baru menjadi kurikulum
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) dan peningkatan system pelayanan akademik;
b) Pemenuhan kebutuhan kebutuhan ratio dosen masing-
masing program studi.
4.1.1.2 Kebijakan Dasar
a) Penyempurnaan kurikulum berdasarkan pelaksanaan

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang
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b)

f)

9)

h)

Pendidikan Tinggi yang benar-benar memiliki
keunggulan daya saing dengan nilai-nilai agama serta
kebangsaan;

Identifikasi keunikan dan kearifan lokal sebagai dasar
penciptaan keunggulan dan daya saing;

Perbaikan system seleksi mahasiswa baru agar
diperoleh peningkatan kualitas akademik mahasiswa;
Perbaikan system pelayanan akademik yang lebih
efektif dan efisien;

Peningkatan kualitas dan inovasi proses pembelajaran
yang lebih berorientasi centered learning;
Membangun networking dengan berbagai pihak untuk
memperkuat perubahan dan pengembangan kurikulum
dan proses pembelajaran;

Investasi untuk pengembangan dan mentoring sivitas
akademika;

Evaluasi dan perbaikan reward and punishment

system.

Indikator Dasar

a)

b)

c)

d)

Adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan
stakeholder dan pengguna lulusan;

Terintegrasisinya keunikan dan kearifan lokal dalam
kurikulum;

Adanya kesesuaian kualitas calon mahasiswa dengan
kebutuhan setiap program studi;

Adanya kesesuaian rekruitmen pegawai, khususnya
dosen sesuai dengan kebutuhan masing-masing
program studi;

Adanya kepuasan civitas akademik terhadap

pelayanan akademik yang lebih efektif dan efisien;
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f) Adanya kepuasan pelayanan pada seluruh sivitas
akademika terhadap seluruh proses pembelajaran;

g) Cepatnya lulusan mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan bidang keilmuannya;

h) Adanya kesesuaian bidang keahlian sivitas akademika
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan;

i) Adanya reward and punishment systemyang

didasarkan pada kinerja akademik.

4.1.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status
Tahap kedua merupakan pondasi bagi Sekolah Tinggi Keguruan dan
lImu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka untuk berubah status
menjadi Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) serta untuk
mengembangkan diri menjadi perguruan tinggi yang memiliki
keunggulan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.
Implementasi  penjaminan mutu  (quality assurance) dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. Temuan hasil-
hasil penelitian menjadi salah satu sumber penting dalam
pengembangan program studi, kurikulum dan proses pembelajaran
yang berbasis keunikan dan kearifan lokal sebagai ciri keunggulan

dan daya saing institusional.

4.1.2.1 Strategi Dasar

a) Peningkatan dan penyempurnaan kurikulum dan
proses pembelajaran berbasis keunikan dan kearifan
lokal dengan penjaminan mutu yang berstandar
nasional dan internasional, dimulai  dengan
pelaksanaan kurikulum yang merupakan implementasi
pelaksanaan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) bidang pendidikan tinggi;
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41.2.3

b)

Penambahan 4 program studi baru sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Perubahan status Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka menjadi
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM).

Kebijakan Dasar

a)
b)
c)
d)

e)
f)

9)

h)

Implementasi penjaminan mutu secara menyeluruh;
Meningkatkan kompetensi civitas akademika;
Optimalisasi rasio dosen — mahasiswa;

Peningkatan mutu pendidikan sesuai standar nasional
dan internasional;

Memperluas akses hasil penelitian;

Melakukan peningkatan kajian keunikan dan kearifan
lokal,

Pemutakhiran, integrasi kurikulum dan disain
pembelajaran berdasarkan hasil-hasil penelitian dan
keunikkan serta kearifan local sebagai ciri khas dan
keunggulan serta daya saing;

Usulan perubahan status dari Sekolah Tinggi menjadi

Universitas.

Indikator Kinerja

a)

b)

d)

Adanya kesesuaian kurikulum dengan penelitian yang
berbasis keunikan dan kearifan lokal, serta merupakan
implementasi dari Kerangka Kauliafikasi Nasional
Indonesia (KKNI) di Perguruan Tinggi;
Meningkatnya jumlah civitas akademika yang
memiliki kompetensi dan reputasi akademik tingkat
nasional dan internasional;

Meningkatnya jumlah teaching grants dan award;

Tercapainya rasio dosen-mahasiswa yang ideal;
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e) Meningkatnya jumlah mahasiswa yang berasal dari
luar Kabupaten Majalengka;

f) Terbitnya Surat Keputusan Menteri Ristek dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia tentang
Penetapan  Perubahan Status Sekolah  Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka  menjadi  Universitas  Pendidikan
Majalengka (UPM).

4.1.3 Tahap Il : Tahap Unggulan Nasional

Tahap Unggulan Nasional merupakan tahapan penting dalam
mewujudkan Sekolah Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Majalengka menjadi Research University. Pada tahap ini perlu
meningkatkan inovasi pembelajaran dan produktivitas hasil-hasil
penelitian sehingga memiliki keunggulan dan kekuatan daya saing
dalam menghadapi Asean Community atau Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA).

4.1.3.1 Strategi Dasar
Peran serta civitas akademika diarahkan pada kegiatan

penelitian.

4.1.3.2 Kebijakan Dasar

a) Merintis sistem seleksi untuk mendapakan mahasiswa
yang memilki ketertarikan pada bidang penelitian;

b) Merumuskan dan atau menyempurnakan kurikulum
yang memfasilitasi dan mendorong civitas akademika
untuk melakukan penelitian dan desiminasi hasil;

c) Revitalisasi wewenang dan tanggung jawab dan atau

tugas pokok dan fungsi civitas akademika;
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d) Merumuskan ulang reward and punishment system

civitas akademika.

4.1.3.3 Indikator Kinerja
a) Adanya kandungan dan isi penelitian dalam
kurikulum serta disain pembelajaran;
b) Adanya mata kuliah dan tugas berbasis penelitian;
c) Adanya jumlah mata kuliah berbasis hasil penelitian;
d) Adanya proporsi kegiatan penelitian dalam wewenang
dan tanggung jawab civitas akademika;

e) Adanya pengembangan pusat-pusat studi.

4.1.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Tahap IV ini merupakan tahap pertumbuhan yang berkelanjutan
yang membuktikan adanya keunggulan dan daya saing yang dimiliki
oleh civitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Majalengka (UPM). Pada tahap ini pula bahwa peningkatan
produktivitas hasil-hasil penelitian mampu membangun reputasi dan
kredibilitas sekolah tinggi atau universitas, serta sumber pembiayaan
tidak lagi hanya mengandalkan pada sumber yang berasal dari
mahasiswa, tetapi sudah memiliki cadangan dan atau tambahan dari

pendapatan unit-unit usaha sekolah tinggi atau universitas.

4.1.4.1 Strategi Dasar

Proses pembelajaran berbasis penelitian.
4.1.4.2 Kebijakan Dasar

a) Memantapkan seleksi untuk mendapatkan mahasiswa

yang berminat pada penelitian;
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b) Orientasi penelitian pada inovasi ilmu pengetahuan
dan teknologi;

c) Menjadikan proses pembelajaran sebagai media
desiminasi temuan penelitian;

d) Meningkatkan kualitas civitas akademika dalam
bidang penelitian.

4.1.4.3 Indikator Kinerja
a) Adanya kesesuaian penelitian dengan roadmap
penelitian sekolah tinggi/universitas;
b) Adanya kesesuaian skill dan pengetahuan lulusan
untuk menyelesaikan realitas permasalahan;
c) Meningkatnya jumlah mata kuliah berbasis penelitian;
d) Meningkatnya jumlah civitas akademika yang

kompeten di bidang penelitian.

4.2. Strategi Dasar Bidang Penelitian
4.2.1 Tahap | : Tahap Capacity Building menjadi Perguruan Tinggi
Sehat

Salah satu indikator suatu perguruan tinggi itu sehat adalah adanya
penelitian yang dijalankan berbasis roadmap dengan prioritas untuk
memperkaya serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Hasil-hasil penelitian dipublikasikan dalam jurnal berskala nasional
dan internasional. Strategi untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan sarana prasarana penunjang penelitian, pembinaan

peneliti berbasis roadmap penelitian.
4.2.1.1 Strategi Dasar

Penelitian berbasis roadmap penelitian sekolah tinggi

funiversitas.
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4.2.1.2 Kebijakan Dasar
a) Penyediaan sarana prasarana penunjang penelitian;
b) Pembinaan penelitian tingkat dasar dan lanjut berbasis

roadmap penelitian.

4.2.1.3 Indikator Kinerja
a) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang penelitian;
b) Meningkatnya tingkat partisipasi peneliti mengikuti
pembinaan;
c) Meningkatnya  persentase  civitas  akademika
melaksanakan penelitian;
d) Meningkatnya jumlah publikasi penelitian tingkat

nasional.

4.2.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status
Tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Yasika Majalengka berubah status menjadi Universitas Pendidikan
Majalengka UPM), serta menuju tahap excellent teaching university.
Pada tahap ini pula system pembelajaran sudah mulai berbasis
Teknologi Informasi dan sejajar dengan universitas yang berbasis
teaching university di Negara maju. Penelitian dilakukan sebagai
pendukung proses pembelajaran. Semua penelitian
mempertimbangkan aspek kualitas agar bermanfaat bagi proses
pembelajaran. Semua hasil penelitian didokumentasikan sesuai
dengan bidang ilmu dan mendukung proses pembelajaran. Publikasi
hasil penelitian berorientasi pada tingkat Asean dan Internasional.

4.2.2.1 Strategi Dasar
Hasil penelitian sebagai pendukung utama proses
pembelajaran, dan penambahan 4 program studi baru sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.
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4.2.2.2 Kebijakan Dasar

a) Pendokumentasian hasil penelitian berdasarkan bidang
keilmuan yang diselenggarakan;

b) Pemanfaatan hasil-hasil penelitian untuk mendukung
proses pembelajaran.

4.2.2.3 Indikator Kinerja

a) Terdokumentasikannya hasil-hasil penelitian tsesuai
dengan standar mutu yang telah ditetapkan;

b) Meningkatnya hasil-hasil penelitian yang digunakan
dalam mendukung proses pembelajaran;

c) Adanya publikasi penelitian tingkat nasional dan
internasional,

d) Meningkatnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi
keilmuan tingkat nasional;

e) Meningkatnya jumlah hasil-hasil penelitian civitas
akademika menjadi rujukan pihak eksternal, dan atau
sekurang-kurangnya menjadi rujukan 3 (tiga) perguruan
tinggi lain.

4.2.3 Tahap Il : Tahap Unggulan Nasional
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka menuju tahap
pre-research university. Pada tahap ini sistem pembelajaran dan
penelitian sudah berbasis Tl dan sejajar dengan universitas yang
berbasis teaching university di Negara-negara maju. Pada tahap ini
pula, dosen dan mahasiswa telah melakukan penelitian secara
terpadu. Tugas Akahit (TA) dan atau skripsi mahasiswa telah
didokumentasikan dengan berbasis T berdasarkan bidang keilmuan
sebagai pendukung proses pembelajaran. Selain itu, penelitian-
penelitian dilakukan telah banyak didanai oleh berbagai instansi
pemerintah dan swasta. Peneliti sebagian besar telah menjadi
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anggota asosiasi peneliti tingkat nasional dan Asean. Publikasi hasil-

hasil penelitian sudah berorientasi pada publikasi minimal tingkat

Asean.

4.2.3.1 Strategi Dasar

Penelitian dilakukan dosen bekerjasama dengan mahasiswa

untuk mendukung proses pembelajaran.

4.2.3.2 Kebijakan Dasar

a)

b)

Dalam melakukan penelitian, dosen selalu melibatkan
mahasiswa;

Pendokumentasian  hasil-hasil  penelitian  berbasis
teknologi informasi yang dikelompokkan berdasarkan
bidang-bidang keilmuan;

Pemanfaatan  hasil-hasil  penelitian  dosen dan
mahasiswa sebagai pendukung proses pembelajaran;
Peningkatan perolehan dana penelitian dari pihak
eksternal;

Peningkatan publikasi penelitian dan keanggotaan

dalam asosiasi keilmuan tingkat Asean.

4.2.3.3 Indikator Kinerja

a)

b)

c)
d)

e)

f)

Meningkatnya penelitian dosen yang melibatkan
mahasiswa;

Meningkatnya partisipasi dosen dan mahasiswa dalam
melakukan penelitian;

Terdokumentasikannya Tugas Akahir mahasiswa;
Digunakannya penelitian dosen dan tugas akahir
mahasiswa sebagai pendukung proses pembelajaran;
Meningkatnya perolehan hibah/sumber dana penelitian
dari eksternal,

Adanya publikasi penelitian tingkat Asean;
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g) Bertambahnya peneliti menjadi keanggotaan asosiasi
keilmuan tingkat Asean.

4.2.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) menuju
research dan entrepreunership university. Pada tahap ini, penelitian
dilakukan untuk mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan baru sehingga membangun reputasi sekolah tinggi/
universitas di tingkat internasional. Penelitian menjadi sangat
dominan dalam semua aspek, menjadi pendukung utama dalam
proses pembelajaran dan sebagai penyumbang utama anggaran
pendidikan. Penelitian berorientasi pada kebutuhan riel masyarakat,
sehingga hasil penelitian memperoleh pengakuan internasional dan
mengacu pada HAKI. Peneliti telah banyak menjadi anggota asosiasi
peneliti tingkat internasional. Publikasi hasil penelitian sudah

berorientasi pada publikasi tingkat internasional.

4.2.4.1 Strategi Dasar
a) Semua kegiatan penelitian berorientasi ada kebutuhan
riil masyarakat/eksternal.

b) melakukan akreditasi institusi berskala Internasional

4.2.4.2 Kebijakan Dasar
a) Mendorong penelitian berorientasi kebutuhan riel
masyarakat;
b) Mengoptimalkan kegiatan penelitian sebagai sumber
utama pendapatan universitas;
c) Peningkatan penelitian dosen dan tugas akhir

mahasiswa sebagai pendukung proses pembelajaran;
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d) Meningkatkan publikasi penelitian dan keanggotaan

dalam asosiasi keilmuan tingkat internasional.

4.2.4.3 Indikator Kinerja

a) Terlaksananya penelitian yang lebih berorientasi
kebutuhan riel masyarakat;

b) Bertambahnya jumlah hibah/sumber dana penelitian
dari eksternal;

c) Meningkatnya jumlah penelitian dosen dan tugas akhir
mahasiswa sebagai pendukung proses pembelajaran;

d) Meningkatnya reputasi dan publikasi penelitian tingkat
internasional (HAKI);

e) Bertambahnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi

bidang keilmuan tingkat internasional.

4.3 Strategi Dasar Bidang Pengabdian pada Masyarakat
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan mengintegrasikan

proses pembelajaran dan pelaksanaan penelitian.

4.3.1 Tahap | : Tahap Capacity Building Menuju Perguruan Tinggi
Sehat
Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan
salah satu tanggung jawab sosial sebuah dari implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Selain itu, kegiatan pengabdian pada
masyarakat tersebut adalah proses internalisasi dan penguatan nilai-
nilai tanggung jawab social (social responsibility values) bagi
seluruh civitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka terhadap masyarakat.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat bisa dilaksanakan dalam
berbagai bentuk dan metode sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sekitar dan atau kebutuhan masyarakat sasaran, sepanjang tetap

mengacu pada nilai-nilai penguatan social responsibility values.
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4.3.1.1 Strategi Dasar

43.1.2

43.1.3

Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tanggung jawab

sosial terhadap masyarakat melalui berbagai kegiatan

pengabdian pada masyarakat.

Kebijakan Dasar

a)

b)

Peningkatan keterlibatan civitas akademika dalam
berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat;
Peningkatan  keterampilan dan  keahlian  yang
diperlukan dalampelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat;

Peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak,
khususnya vyang terkait dengan program dan

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Indikator Kinerja

a)

b)

d)

Meningkatnya keterlibatan civitas akademika dalam
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan
jenis-jenis kegiatan pengabdian masyarakat lainnya;
Meningkatnya kualitas kinerja penyelengaraan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan jenis-jenis kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya;

Meningkatnya  dukungan  masyarakat terhadap
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan
jenis-jenis kegiatan pengabdian masyarakat lainnya;
Meningkatnya Kinerja organisasi dalam
penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan jenis-
jenis kegiatan pengabdian masyarakat lainnya;

Adanya desa binaansebagai tindaklanjut kegiatan
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan jenis-jenis

kegiatan pengabdian masyarakat lainnya;
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f) Adanya pemberian penghargaan (Award) kepada
Pemuda Pelopor Pembangunan Desa, Kepala Desa
Teladan, Guru Teladan, Kepala Sekolah Teladan dan
lain-lain;

g) Terselenggaranya kegiatan pendidikan dan pelatihan
keterampilan yang diselenggarakan bagi masyarakat
umum sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat;

h) Meningkatnya peran serta masyarakat dalam kegiatan
pembangunan melalui kegiatan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat;

i) Terbentuknya networking (kerjasama) dengan pihak
eksternal, baik masyarakat, dunia usaha maupun

pemerintah.

4.3.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status
Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ini lebih
berorientasi pada tingkat diseminasi dan atau aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, tidak hanya sekedar penguatan nilai-nilai
sosial sosial yang dikembangkan di kampus. Pelaksanaan
pengabdian pada masyarakat juga lebih berorientasi dan
memfokuskan pada bidang-bidang kebutuhan riel masyarakat, baik
sesuai dengan disiplin ilmu yang diselenggarakan maupun lintas
disiplin ilmu. Selanjutnya, perubahan status dari Sekolah Tinggi
Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka menjadi
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) merupakan jawaban atas
kebutuhan riil masyarakat yang diketahui dalam pelaksanaan
pengabdian pada masyarakat.
4.3.2.1 Strategi Dasar

a) kontinyuitas kegiatan pengabdian pada masyarakat
berbasis disiplin keilmuan dosen dan basis kebutuhan
riel masyarakat.
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b)

Perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka menjadi
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) merupakan
jawaban terhadap kebutuhan riel masyarakat yang
diperoleh dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat.

4.3.2.2 Kebijakan Dasar

43.2.3

a)

b)

d)

Integrasi bidang llmu yang diselenggarakan dengan
kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat.
Penyediaan fasilitas teknologi informasi yang
mendukung kegiatan pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat.

Optimalisasi peran jaringan alumni dan simpatisan
Yayasan Sindang Kasih dalam pelaksanaan dan
tindaklanjut kegiatan pengabdian pada masyarakat.
Perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka menjadi
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM).

Indikator Kinerja

a)

b)

Terlaksananya proses integrasi bidang ilmu yang
diselenggarakan dengan kegiatan pengabdian pada
masyarakat.

Tersedianya fasilitas teknologi informasi yang
mendukung kegiatan pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat.

Terjadinya sinergitas seluruh civitas akademika dalam
pelaksanaan dan tindaklanjut kegiatan pengabdian pada

masyarakat.
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d) Tersedianya beasiswa bagi mahasiswa kurang mampu
dan berprestasi.

e) Tersedianya sekolah, kursus dan pusat pelatihan
keterampilan untuk  meningkatkan taraf  hidup
masyarakat.

f) Tersedianya pusat  konsultasi, advokasi  dan
pendampingan masyarakat.

g) Tersedianya fasilitas dan pusat layanan murah berbagai
kebutuhan masyarakat.

h) Terjalinnya kerjasama yang sinergis dengan alumni
dalam menggerakan pembangunan masyarakat.

i) Berdirinya Universitas Pendidikan Majalengka (UPM).

4.3.3 Tahap Il : Tahap Unggulan Nasional
Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap
ini sudah lebih diintegrasikan dan atau disesuaikan dengan
kepentingan perintisan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berbasis masyarakat (community-based science and
technology). Kegiatan pengabdian pada masyarakat menjadi bagian
integral dari input, proses pendidikan dan penelitian ilmiah sehingga
mampu menghasilkan output yang lebih relevan dengan kebutuhan
pemberdayaan masyarakat dalam upaya menciptakan keunggulan
daya saing menghadapi era masyarakat ekonomi Asean (Asean

Economic Community).

4.3.3.1 Strategi Dasar
Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang lebih berorientasi pada pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki keunggulan

daya saing.
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4.3.3.2 Kebijakan Dasar
a) Mengintegrasikan pengabdian pada masyarakat dengan
pelaksanaan penelitian ilmiah.
b) Peningkatan keterlibatan masyarakat untuk
meningkatkan relevansi dan aktualisasi pengabdian
pada masyarakat.

4.3.3.3 Indikator Kinerja

a) Terlaksananya pengabdian pada masyarakat berbasis
penelitian terapan dan murni.

b) Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam upaya
meningkatkan relevansi dan aktualisasi pengabdian
pada masyarakat.

c) Tersedianya media diseminasi dan publikasi hasil
penelitian berbasis masyarakat.

d) Adanya pusat-pusat studi bagi upaya-upaya pengkajian
masalah dan strategi pengembangan dan pembangunan
masyarakat.

e) Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses
pendidikan dan penelitian (participation action
research).

4.3.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Majalengka (UPM) diharapkan mampu melaksanakan pengabdian
pada masyarakat sejalan dengan statusnya sebagai Research and
Entrepreunership University. Artinya, pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat telah benar-benar menjadi bagian integral dari proses

pelaksanaan pendidikan dan penelitian, yang mampu mendorong dan
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menciptakan masyarakat yang mandiri serta memiliki keunggulan
dan daya saing di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

4.3.4.1 Strategi Dasar
Intensifikasi dan ekstensifikasi  kegiatan  penelitian
pengabdian pada masyarakat yang lebih berorientasi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

berbasis keunggulan dan daya saing.

4.3.4.2 Kebijakan Dasar
a) Penyediaan system insentif bagi dosen/peneliti yang
mampu menghasilkan pengetahuan dan teknologi
dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yang
memiliki kunggulan dan daya saing.
b) Pengembangan HAKI bagi produk yang memiliki
keunggulan dan daya saing untuk pengabdian pada

masyarakat.

4.3.4.3 Indikator Kinerja

a) Meningkatnya jumlah produk ilmu pngetahuan dan
teknologi yang memiliki keunggulan dan daya saing.

b) Adanya penghargaan bagi penemuan dan pengmbangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki
keunggulan dan daya saing.

c) Meningkatnya jumlah HAKI atas produk ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memiliki keunggulan

dan daya saing.

4.4  Strategi Dasar Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Sebagai salah satu perguruan tinggi milik Yayasan Sindang Kasih, Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) dalam pengelolaan dan
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pengembangannya mengacu pada satu regulasi dan kebijakan manajemen
besar yang sama dengan Perguruan Tinggi lainnya di Indonesia, yaitu aturan
dan atau surat-surat keputusan tentang tata kelola Perguruan Tinggi yang
diterbitkan oleh Badan Penyelenggara, yaitu Pimpinan Pusat Yayasan
Sindang Kasih dan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Yayasan
Sindang Kasih.

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini diarahkan pada proses
revitalisasi organisasi serta membangun komitmen sumber daya manusia.
Pembangunan komitmen sumber daya manusia, antara lain meliputi:
rekruitmen, pembinaan, monitoring, evaluasi dan purna tugas pegawai atau

karyawan.

441 Tahap | : Tahap Capacity Building Menuju Perguruan Tinggi
Sehat
Sebagai perguruan tinggi yang usianya masih kurang dari 20 (dua
puluh) tahun, pada tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka berada pada tahap penataan
dan peletakan dasar sistem tata kelola yang mampu dirumuskan
secara baik menuju perguruan tinggi sehat. Upaya untuk mencapai
predikat perguruan tinggi sehat diperlukan komitmen peningkatan

Kinerja sistem organisasi dan komitmen sumber daya manusia.

45.1.1 Strategi Dasar
Komitmen organisasi dan komitmen sumber daya manusia
menjadi pondasi dasar Sekolah Tinggi Keguruan dan Iimu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka sebagai perguruan
tinggi dengan predikat sehat.

45.1.2 Kebijakan Dasar
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a) Memperkuat budaya kerja organisasi dan komitmen
sumber daya manusia dan atau kepegawaian.

b) Perumusan sistem rekruitmen dan pembinaan pegawai
atau sumber daya manusia.

c) Kesesuaian tugas pokok dan fungsi serta tanggung
jawab pegawai atau sumber daya manusia.

d) Monitoring dan evaluasi Kkinerja organisasi dan

komitmen pegawai atau sumber daya manusia.

4.5.1.3 Indikator Kinerja

a) Terbangun dan terciptanya budaya kerja organisasi dan
komitmen sumber daya manusia dan atau kepegawaian
yang kuat dan sehat.

b) Terlaksananya sistem rekruitmen dan pembinaan
pegawai atau sumber daya manusia yang dijalankan
secara baik dan sehat.

c) Dilaksanakannya sistem organisasi dan tata kerja
secara baik dan bertanggung jawab.

d) Terlaksananya monitoring dan evaluasi Kinerja
organisasi dan komitmen pegawai atau sumber daya

manusia yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

4.4.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status
Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka diharapkan mampu berubah status
menjadi Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) yang memiliki
keunggulan dan daya saing di tingkat Jawa Barat. Oleh karena itu,
Kinerja organisasi dan komitmen sumber daya manusia diharapkan
meningkat, sehingga diperlukan model kepemimpinan yang
memiliki jiwa crecker untuk melakukan perubahan menuju

organisasi yang benar-benar memiliki keunggulan dan daya saing.
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4421

4422

4423

Strategi Dasar

Membangun kompetensi organisasi Sekolah Tinggi
Keguruan dan llmu Pendidikan atau Universitas Pendidikan
Majalengka (UPM) dan meningkatkan networking
(kerjasama).

Kebijakan Dasar

a) Mengembangkan gaya dan budaya organisasi serta
komitmen sumber daya manusia yang memiliki
keunggulan dan daya saing.

b) Merumuskan reward and punishments system baru
yang lebih kompetitif.

c) Menemukan potensi lokal dan atau akar budaya lokal
dalam meningkatkan budaya organisasi dan komitmen
sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dan
daya saing.

d) Memperkuat pemahaman dan kemampuan menjalan

visi, misi dan tujuan organisasi secara baik.

Indikator Kinerja

a) Tercapainya kepuasan kerja.

b) Terciptanya budaya kerja yang lebih kompetitif serta
memiliki keunggulan dan daya saing.

c) Meningkatnya sikap disiplin dan tanggung jawab kerja
yang lebih kompetitif serta memiliki keunggulan dan
daya saing.

d) Tumbuhnya integritas yang tinggi di seluruh civitas
akademika yang lebih baik, serta memiliki keunggulan

dan daya saing.
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4.4.3 Tahap Il : Tahap Unggulan Nasional

Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(SYKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Majalengka (UPM) diharapkan menjadi excellent teaching
university. Upaya yang harus dilakukan pada tahap ini adalah
mampu memperkenalkan produk baru atau diversifikasi, yaitu
dengan mempublikasikan hasil-hasil penelitian sebagai produk yang
tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, pada tahap ini diperlukan
tipe kepemimpinan perguruan tinggi yang memikiki pandangan jauh
ke depan (futuristic/visioner) dan memiliki motivasi untuk
melakukan hal-hal baru (visio-transformational leadership).
4.4.3.1 Strategi Dasar

Revitalisasi organisasi dan komitmen sumber daya manusia

dalam rangka diversifikasi produk dan variasi pendapatan.

4.4.3.2 Kebijakan Dasar

a) Memperkuat budaya organisasi dan komitmen sumber
daya manusia.

b) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kemampuan
(skill) pegawai atau sumber daya manusia.

c) Meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan efektivitas
komunikasi sumber daya manusia.

d) Kesesuaian wewenang, tanggung jawab, tugas pokok

dan fungsi organisasi.

4.4.3.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya komitmen pegawai/sumber daya
manusia terhadap organisasi.
b) Meningkatnya kualitas Kinerja pegawai atau sumber
daya manusia secara efektif dan efisien.
c) Meningkatkan tingkat partisipasi pegawai/sumber daya

manusia dalam pelaksanaan program organisasi.
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d)

Meningkatnya akuntabilitas tata kelola keuangan
organisasi.
Meningkatnya transparansi tata kelola keuangan

organisasi.

4.4.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara

Pada tahap ini, produk unggulan Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan

Majalengka adalah produk penelitian. Kemajuan organisasi dapat

diraih melalui pengelolaan organisasi secara professional dengan

basis utama produk penelitian dan pembelajaran yang benar-benar

keunggulan dan daya saing. Oleh karena itu, pada tahap ini tugas

utama pengelola adalah menjaga dan mengawal kesinambungan

pertumbuhan dan pengembangan selama mungkin (sustainable

competitive advantage).

4.4.4.1 Strategi Dasar
Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan

4442

kerjasama dalam rangka mengelola produk baru dan variasi

portofolio yang lebih memiliki keunggulan dan daya saing

yang mampu bertahan lama.

Kebijakan Dasar

a)

b)
c)

d)

Mengembangkan gaya dan budaya yang mampu
menciptakan keunggulan dan daya saing.

Merumuskan reward and punishment system baru.
Mendefinisikan kembali dan atau menguatkan tujuan
organisasi.

Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan

organisasi.
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4.4.4.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya tingkat kepuasan kerja.
b) Terlaksananya reward and punishment system secara
konsisten dan konsekuen yang berkelanjutan.
c) Meningkatnya pemahaman visi, misi dan tujuan
organisasi.
d) Terciptanya pegawai/sumber daya manusia yang

memiliki integritas terhadap organisasi yang tinggi.

4.5 Strategi Dasar Bidang Sarana Prasarana
Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya didasarkan pada kurikulum,
kompetensi, sikap dan ketrampilan dosen dalam mentransformasi ilmu
pengetahuan pada mahasiswa, tapi juga ditentukan oleh sarana dan

prasarana yang tersedia.

45.1 Tahap | : Tahap Capacity Building Menuju Perguruan Tinggi
Sehat
Pada tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Yasika Majalengka menata secara optimal fasilitas sarana
dan prasarana pembelajaran. Fokus keberhasilan  proses
pembelajaran pada tahapini perlu dirumuskan strategi dasar,
kebijakan dasar dan indikator kinerja.

45.1.1 Strategi Dasar
Kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi

standar sebagai perguruan tinggi sehat.

45.1.2 Kebijakan Dasar
a) Pengadaan dan melengkapi kebutuhan fasilitas baru.
b) Pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas

yang telah ada.
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4.5.1.3 Indikator Kinerja
a) Terpenuhinya kebutuhan fasilitas sarana dan parasara
standar minimal.
b) Meningkatnya kepuasan stakeholder.
c) Meningkatnya tingkat akreditasi program studi.
d) Diajukannya usulan akreditasi institusi.

4.5.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status
Pada tahap ini, dilakukan inovasi sarana dan prasarana yang lebih
difokuskan pada peningkatan kegiatan proses pembelajaran. Inovasi
dilakukan agar dapat memberikan nilai tambah dan dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan perubahan status dari Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka
menjadi Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) dan stakeholder.
Kerjasama pemanfaatan sarana dan prasarana antar unit untuk

mendukung penelitian dan proses pembelajaran.

45.2.1 Strategi Dasar

Inovasi fasilitas pembelajaran.

4.5.2.2 Kebijakan Dasar
a) Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana secara
terpadu.
b) Kemudahan fasilitas jaringan internet untuk seluruh
civitas akademika.
c) Penyediaan fasilitas informasi dan disain materi mata
kuliah yang dapat diakses melalui internet.
d) Penambahan fasilitas peralatan laboratorium.
4.5.2.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya pemanfaatan dan pemeliharaan sarana

prasarana secara terpadu.
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b) Meningkatnya penggunaan fasilitas jaringan internet
untuk seluruh civitas akademika.

c) Tersedianya fasilitas informasi dan disain materi mata
kuliah yang dapat diakses melalui internet secara
online.

d) Bertambahnya fasilitas peralatan kebutuhan

laboratorium.

45.3 Tahap Il : Tahap Unggulan Nasional
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) YASIKA
Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) menuju

tahap pre-research university. Penambahan fasilitas standar

digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian bagi civitas

akademika.

453.1

45.3.2

45.3.3

Strategi Dasar
Penambahan  fasilitras  standar untuk  mendukung

pelaksanaan kegiatan penelitian.

Kebijakan Dasar

a) Penyediaan dan pengembangan sarana penelitian
sebagai penunjang utama pelaksanaan kegiatan
penelitian.

b) Merintis kerjasama (networking) dalam pengelolaan
dan pemanfaatan sarana penelitian.

c) Meningkatkan nilai tambah terhadap keunggulan dan

daya saing.

Indikator Kinerja
a) Tersedianya sarana prasarana penunjang utama

pelaksanaan penelitian.
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b) Terbangunnya  kerjasama  (networking)  dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sarana penelitian.
c) Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan dan

daya saing.

45.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) sudah
memiliki pondasi yang kuat sebagai research university. Pada tahap
ini, civitas akademika diharapkan mampu menciptakan dan
mengembangkan produk penelitian unggulan bermanfaat langsung
bagi universitas, masyarakat, industri dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Pada tahap ini pula, pemanfaatan sarana dan prasarana
mendukung penemuan dan pengembangan produk penelitian

unggulan berskala nasional dan internasional.

4.5.4.1 Strategi Dasar
Optimalisasi pemanfaatan fasilitas penelitian untuk industry

skala nasional dan iternasional.

4.5.4.2 Kebijakan Dasar
a) Pemutahiran fasilitas pendukung penelitian.
b) Peningkatan  pemanfaatan  fasilitas  pendukung
penelitian lebih berorientasi industry skala nasional dan

internasional.

4.5.4.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya kuantitas dan kualitas fasilitas
pendukung penelitian.
b) Meningkatnya pendapatan dari pemanfaatan fasilitas

pendukung penelitian.
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c) Meningkatnya tingkat akreditas program studi dan
institusi dari tingkat standar nasional menjadi standar
internasional.

d) Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan dan
daya saing produk-produk hasil penelitian.

4.6 Strategi Dasar Bidang Teknologi

Perkembangan dan kemajuan teknologi, khususnya teknologi informasi dan
komputer memberi peluang bagi pengelola perguruan tinggi untuk
memanfaatkannya sebagai pendukung optimalisasi pengelolaan kegiatan
universitas, terutama kegiatan bidang pengajaran dan bidang penelitian.
Pemanfaatan teknologi tidak saja bersifat pasif, tetapi diarahkan untuk
mampu menghasilkan inovasi teknologi sehingga dapat memberikan nilai
tambah bagi institusi. Tahapan pengembangan universitas dari teaching
university menuju unggul di Asia Tenggara masing-masing memiliki
karakteristik dan tantangan berbeda. Oleh karena itu memerlukan
perencanaan yang hati-hati dalam memilih dan menggunakan teknologi
yang dimiliki.

4.6.1 Tahap | : Tahap Capacity Building Menuju Perguruan Tinggi
Sehat
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka diharapkan telah memiliki predikat sebagai Perguruan
Tinggi Sehat. Keberhasilan dosen dalam melaksanakan proses
pembelajaran ditentukan oleh banyak aspek, seperti pendidikan,
keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemanfaatan ketrampilan
dalam penggunaan teknologi pembelajaran dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa. Artinya, kompetensi dalam satu bidang saja
tidaklah cukup sebagai jaminan berhasilnya proses belajar-mengajar.

Keterampilan dan sikap juga memiliki peran penting dalam
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mengantarkan keberhasilan lulusan melalui proses pembelajaran
yang dilakukan.

Sehubungan dengan itu, totalitas kompetensi dosen menjadi
prasyarat keberhasilan proses pembelajaran. Secara umum
kompetensi dalam bidang kognitif memang tidak diragukan lagi,
tetapi bagaimana pengetahuan itu disajikan dan disampaikan kepada
mahasiswa adalah persoalan lain karena harus melibatkan nilai dan
etika. Penyajian dan penyampaian materi ajar memerlukan suatu
keterampilan tertentu yang dapat dicapai melalui proses yang
panjang. Upaya internalisasi pengetahuan yang disertai keterampilan
dan sikap pembelajaran ini menjadi isu penting. Salah satu strategi
untuk mencapai kondisi semacam itu adalah pemanfaatan teknologi

untuk mendukung proses pembelajaran.

4.6.1.1 Strategi Dasar
Proses pembelajaran berbasis pemanfaatan teknologi

informasi.

4.6.1.2 Kebijakan Dasar
a) Penyediaan dan pemeliharaan sarana teknologi sebagai
penunjang proses pembelajaran.
b) Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses
informasi/teknologi yang lebih luas dan murah,
c) Peningkatan kemampuan dosen dalam pemanfaatan

teknologi pembelajaran.

4.6.1.3 Indikator Kinerja
a) Tersedianya dan terpeliharanya sarana teknologi
sebagai penunjang proses pembelajaran.
b) Terlaksananya kerjasama untuk mendapatkan akses

informasi/teknologi yang lebih luas dan murah,
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4.6.2

4.6.3

c) Meningkatnya kemampuan dosen dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran.

Tahap 11 : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status

Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka menuju perubahan status menjadi  Universitas
Pendidikan Majalengka (UPM) menuju tahap unggulan Jawa Barat.
Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah baik, berbasis teknologi
informasi dan sejajar dengan universitas yang telah berstatus sebagai
teaching university di negara maju. Inovasi teknologi dan
pemanfaatan teknologi informasi difokuskan sebagai penunjang

proses pembelajaran.

4.6.2.1 Strategi Dasar
Inovasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran.

4.6.2.2 Kebijakan Dasar
a) Melakukan inovasi teknologi yang digunakan untuk
peningkatan proses pembelajaran.
b) Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses

informasi/ teknologi yang lebih luas dan murah.

4.6.2.3 Indikator Kinerja
a) Tersedianya hasil inovasi teknologi untuk peningkatan
proses pembelajaran.
b) Meningkatnya kerjasama dalam mendapatkan akses

informasi/ teknologi yang lebih luas dan murah.
Tahap 111 : Tahap Unggulan Nasional

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika
Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka (UPM) menuju
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4.6.4

tahap unggulan nasional. Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah
bertambah baik berbasis teknologi informasi dan kegiatan penelitian
sudah mulai dominan. Teknologi dimanfaatkan sebagai pendukung
penelitian bagi civitas akademika. Berbagai produk inovatif

dihasilkan dengan pemanfaatan teknologi.

4.6.3.1 Strategi Dasar
Pemanfaatan teknologi bagi kegatan penelitian.

4.6.3.2 Kebijakan Dasar
a) Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi
sebagai penunjang kegiatan penelitian.
b) Merintis kerjasama dengan lembaga lain untuk

mengoptimalkan teknologi yang telah tersedia.

4.6.3.3 Indikator Kinerja
a) Tersedianya sarana teknologi untuk menunjang
kegiatan penelitian.
b) Teroptimalisasinya kerjasama dengan lembaga lain

dalam pemanfaatan teknologi yang telah tersedia.

Tahap 1V : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Penelitian dan pembelajaran dilakukan untuk mengembangkan dan
menemukan ilmu pengetahuan yang baru sehingga mampu
membangun reputasi bagi Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau Universitas Pendidikan
Majalengka (UPM) di tingkat internasional. Pada tahap ini, teknologi
dimanfaatkan sebagai pendukung penelitian berskala industri yang
dilakukan oleh civitas akademika.
4.6.4.1 Strategi Dasar
Pemanfaatan teknologi yang lebih berorientasi pada
kegiatan penelitian berskala industri.
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4.6.4.2 Kebijakan Dasar
a) Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi
sebagai penunjang penelitian berskala industri.
b) Pemanfaatan teknologi yang berorientasi pada
kebutuhan pasar atau industry.
c) Meningkatkan kerjasama dengan kalangan industri atau

lembaga lain untuk mendapatkan dana.

4.6.4.3 Indikator Kinerja
a) Tersedianya dan berkembangnya sarana teknologi
sebagai penunjang penelitian berskala industri.
b) Meningkatnya pemanfaatan teknologi yang berorientasi
pada kebutuhan pasar atau industri.
c) Meningkatnya kerjasama dengan kalangan industri atau

lembaga lain untuk mendapatkan dana.

4.7 Strategi Dasar Bidang Keuangan
Bidang keuangan bertanggungjawab terhadap pengelolaan keuangan
institusi. Bidang ini memiliki posisi sangat penting. Tanggungjawab bidang
ini tidak saja terbatas pada efektivitas dan efisiensi dalam pengeluaran dana
(out-flow), akan tetapi juga kemampuan pengadaan dana (inflow).
Mengingat bidang keuangan merupakan salah satu kegiatan pendukung
utama terselenggaranya kegiatan, maka sejak dari pengelolaan sumber
sampai dengan kebijakan penggunaan dana harus dikaitkan secara langsung
dengan kegiatan utama dan kegiatan pendukung lainnya. Sebagaimana
disadari bahwa persoalan pokok yang mendominasi bidang keuangan adalah

terbentuknya variasi sumber dana (internal fund and external fund).
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47.1 Tahap | : Tahap Capacity Building Menuju Perguruan Tinggi

Sehat

Pada tahap Tahap Capacity Building menuju Perguruan Tinggi

Sehat, semua pembiayaan masih bersumber dari institusi yang

sebagian besar berasal dari mahasiswa (traditionally funded private

university). Pengelolaan keuangan diarahkan pada efektivitas dan

efisiensi sumber dana. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana.

4.7.1.1 Strategi Dasar

Sumber dana 15% - 25% berasal dari non-mahasiswa.

4.7.1.2

4.7.1.3

Kebijakan Dasar

a)

b)

c)
d)

Pemanfaatan dan pengelolaan dana dilakukan secara
efektif dan efisien.

Pengembangan sarana dan prasarana didasarkan atas
skala prioritas.

Penggunaan sarana dan prasarana dioptimalkan.

Perintisan dana dari sumber non-mahasiswa.

Indikator Kinerja

a)

b)

c)

d)

Meningkatnya pemanfaatan dan pengelolaan dana
dilakukan secara efektif dan efisien.

Meningkatnya pengembangan sarana dan prasarana
didasarkan atas skala prioritas.

Meningkatnya penggunaan sarana dan prasarana
dioptimalkan.

Bertambahnya dana dari sumber non-mahasiswa.

4.7.2 Tahap Il : Tahap Unggulan Jawa Barat dan Perubahan Status

Pada tahap unggulan Jawa Barat, sumber dana dari selain mahasiswa

mulai ditingkatkan dengan cara menjalin networking dengan pihak-
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4.7.3

pihak terkait (pre-entrepreneurial university). Penggunaan dana
lebih ditekankan pada peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk
SDM-nya.

4.7.2.1 Strategi Dasar
Sumber dana 25% - 40% berasal dari non-mahasiswa.

4.7.2.2 Kebijakan Dasar
a) Intensifikasi sumber dana non-mahasiswa.
b) Investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran.

c) Investasi pada pengembangan kompetensi SDM.

4.7.2.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya sumber dana non-mahasiswa.
b) Meningkatnya investasi pada sarana dan prasarana
pembelajaran.
c) Meningkatnya  Investasi pada  pengembangan

kompetensi SDM.

Tahap 111 : Tahap Unggulan Nasional

Pada tahap unggulan nasional, sumber dana dari selain mahasiswa
sudah lebih ditingkatkan dengan cara merintis dana dari penelitian
yang dibiayai oleh pihak luar, serta merintis dana dari hasil
pengembangan bisnis (entrepreneurial university). Penggunaan dana
lebih ditekankan pada peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian,

termasuk SDM-nya.

4.7.3.1 Strategi Dasar
Sumber dana 40% - 50% berasal dari non-mahasiswa.

4.7.3.2 Kebijakan Dasar
a) Perintisan dana dari penelitian yang bersumber dari

pihak luar.
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b) Perintisan sumber dana dari produk/bisnis baru
(diversifikasi).

c) Investasi pada sarana dan prasarana penelitian

d) Investasi pada pengembangan SDM untuk memperkuat

research skill.

4.7.3.3 Indikator Kinerja
a) Meningkatnya dana dari penelitian yang bersumber dari
pihak luar.
b) Meningkatnya sumber dana dari produk/bisnis baru
(diversifikasi).
c) Meningkatnya sarana dan prasarana penelitian
d) Meningkatnya pengembangan SDM untuk memperkuat

research skill.

4.7.4 Tahap IV : Tahap Unggulan Asia Tenggara
Pada tahap unggulan asia tenggara, sumber dana sebagian besar
(lebih dari 40%) berasal dari non mahasiswa, terutama berasal dari
kegiatan penelitian. Pada tahap ini, persoalan dana dan sumber dana
telah mampu diatasi dengan baik (sustainable university).
Pengelolaan keuangan ditekankan salah satunya pada peningkatan
kualitas penelitian yang berorientasi eksternal, sehingga dapat
mendatangkan dana bagi institusi. Dosen dipacu untuk
mengembangkan ketrampilan dalam melakukan penelitian dan
diharapkan dapat memperoleh dana hibah penelitian (research

grant).

4.7.4.1 Strategi Dasar

Sumber dana >40% berasal dari non mahasiswa

4.7.4.2 Kebijakan Dasar
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4.7.4.3

a) Ekstensifikasi dana dari penelitian yang berasal dari
pihak luar.

b) Ekstensifikasi dan pengembangan produk/bisnis baru.

c) Inovasi dalam investasi sarana dan prasarana penelitian.

d) Peningkatan research skill SDM.

Indikator Kinerja
a) Meningkatnya porsi dana dari penelitian.

b) Peningkatan porsi dana dari produk/bisnis baru.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Induk Pengembangan 2018-2038 merupakan rencana jangka panjang
dalam mewujudkan sekolah tinggi/universitas yang unggul, Mandiri, Profesional
dan berdaya saing. Apabila keadaan tertentu terjadi perubahan lingkungan
strategis di luar prediksi, sehingga Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP
Yasika Majalengka menghadapi kendala dalam implementasinya, maka dapat
dilakukan perubahan atas inisiatif pimpinan sekolah tinggi/ universitas, yang
dimintakan pertimbangan kepada Senat dan Badan Pelaksana Harian (BPH)
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Yasika Majalengka atau
Universitas Pendidikan Majalengka (UPM).

Demikian penyusunan Rencana Induk Pengembangan tahun 2018-2038 dengan
segala keterbatasan, hanya kesungguhan, komitmen merupakan modal besar bagi
tercapainya rencana strategis menuju perguruan tinggi yang memiliki keunggulan,
kemandirian, profesionalisme yang memiliki daya saing dalam bidangnya masing-
masing.

Semoga Allah SWT., Tuhan Yang Maha Esa selalu melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, agar kami memiliki kekuatan dan kemampuan] dalam melakukan
pengembangan Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Yasika

Majalengka atau Universitas Pendidikan Majalengka Kelak.
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